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Abstrak: The use of SCC (Self Compactibility Concrete) concrete in Indonesia is increasing in the field, especially for a variety of buildings that require large compaction speeds or use concrete that can compact itself. SCC Concrete Technology in the construction industry is growing, especially in meeting the needs of the construction world. Added material is an alternative material used to increase the strength characteristics of the concrete. Likewise, the addition of glass powder waste, and bauxite waste in making SCC concrete is expected to increase the compressive strength concrete. Fresh concrete, which belongs to the self-compacting concrete (SCC) group, has a very high slump value (more than 20 cm), so measurements with cone abrams are no longer effective. The use of these materials as substitute materials and added based on the thought to utilize glass waste and, bauxite waste in order to reduce the impact of environmental pollution and provide economic value. This study uses glass powder as glass waste and bauxite waste as added material for cement. This study uses four kinds of mixed compositions, namely 0% (ordinary concrete); 2.5% mixture; 5% and 7.5% by weight of cement as added material from glass waste and bauxite waste, where each composition consists of 3 cylindrical specimens with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm. Until now there has never been any research from mananpun to test the 2 (two) mixtures, therefore we want to test it so that glass waste and bauxite waste are not wasted and can be reused, especially in making SCC concrete. From the research results it was found that the maximum slum cone test results were in the 2.5% variation that is equal to 44.3 cm, while the minimum at 0% was 29.3 cm. The maximum compressive strength at the age of 3 days is 455,418 kg / cm2 for variations of 7.5% while the minimum is at a variation of 2.5% of 200.469 kg / cm2 at 7 days of concrete.
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Karakteristik Beton SCC (Self Compactibility Concrete) menggunakan Limbah Kaca dan 
Limbah Bauksit Sebagai Bahan Tambah 
Dalam pekerjaan konstruksi beton, pemadatan atau vibrasi beton adalah pekerjaan yang mutlak harus dilakukan untuk suatu pekerjaan struktur beton bertulang konvensional. 
Tujuan dari pemadatan itu sendiri adalah meminimalkan udara yang terjebak dalam beton segar sehingga diperoleh beton yang homogen dan tidak terjadi rongga-rongga di dalam beton (honey-comb). Pengecoran beton konvensional pada beam column joint yang padat tulangan dengan alat vibrator belum menjamin tercapainya kepadatan secara optimal. Selain itu, penggunaan vibrator pada daerah yang padat bangunan dapat menimbulkan polusi berupa suara, yang mengganggu lingkungan sekitarnya. Pengecoran beton pada pelaksanaan konstruksi di bawah air juga tidak memungkinkan penggunaan alat vibrator pada tahap pemadatan, sehingga hanya mengandalkan sifat self-compactibility beton segar yang digunakan.
Penemuan superplasticizer yang berbasis polycarboxylate telah memungkinkan untuk mendapatkan beton segar yang bersifat high-flowable dan self-compactable, di mana beton segar mampu mengalir dan memadat dengan memanfaatkan berat sendiri sehingga menghasilkan beton keras yang benar-benar padat atau kompak tanpa dilakukan proses pemadatan atau vibrasi. Beton segar yang termasuk golongan self-compacting concrete (SCC) memiliki nilai slump yang sangat tinggi (lebih dari 20 cm), sehingga pengukuran dengan kerucut abrams tidak efektif lagi.
Akan tetapi di dalam pelaksanaan pembangunan suatu konstruksi beton biasanya ditemui kendala misalnya bagian konstruksi yang sempit dan sulit dijangkau sehingga penuangan beton menjadi terhambat. Sehingga dengan kondisi demikian para pelaksana teknis seringkali memilih untuk menggunakan beton cair yang dapat berkonsolidasi dengan beratnya sendiri atau yang lebih dikenal dengan Self Compacting Concrete (SCC).
Penggunaan material semen sebagai bahan perekat akhir-akhir ini menimbulkan banyak masalah, seperti biaya yang relatif mahal serta sulit didapatkan. Hal tersebut bisa terjadi karena jumlah semen yang dihasilkan tidak mampu mencukupi kebutuhan masyarakat akan semen. Berkurangnya jumlah semen yang dihasilkan tersebut disebabkan oleh semakin berkurangnya material penyusun semen yang tersedia dialam.
Saat ini banyak sekali inovasi bahan pembuatan beton sebagai pengganti semen. Namun belum ada yang meneliti tentang limbah sebagai additif ataupun bahan tambah pembuatan campuran beton.
Salah satu alternatif cara yang dapat digunakan untuk mengatasi terlalu banyak penggunaan semen dalam pembuatan beton SCC maka digunakanlah bahan tambah sebagai penggunaan semen untuk material penyusun beton namun tidak mengurangi kekuatan dari beton SCC tersebut ialah dengan meminimalisir penggunaan semen dan menambahkan bahan (material) lain sebagai campurannya. Bahan yang kami gunakan sebagai bahan tambah dan pengganti penggunaan beton tersebut ialah limbah kaca, dan limbah bauksit sebagai bahan tambah.
Didalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variasi prosentase dari limbah kaca dan limbah bauksit  terhadap karekteristik beton SCC. Disamping itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi  limbah kaca dan limbah buksit yang dapat menghasilkan kuat tekan karekteristik yang dapat digunakan untuk struktur jembatan. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: (a) Sebagai bahan informasi dalam perencanaan dan pelaksanaan bangunan untuk mahasiswa Teknik Sipil serta masyarakat luas; (b) Mengetahui fungsi lain dari limbah kaca dan limbah bauksit, yaitu dapat digunakan sebagai bahan material beton untuk struktur jembatan; dan (c) Mengurangi limbah kaca dan limbah bauksit yang tidak dimanfaatkan lagi.

METODE 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam bulan. Pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Pontianak. Metode penelitian disusun sedemikian rupa untuk memberi kemudahan dalam pelaksanaan sebuah penelitian sehingga berjalan lebih tepat efektif dan efisien. Adapun tahapan prosedur pelaksanaan tergambar dalam suatu diagram alir (gambar 1). 
Pengamatan Perkembangan Kuat Tekan Beton Berdasarkan Komposisi Campuran Bahan Tambah
Analisis Data dan Pembahasan
Selesai
Memasukkan campuran kedalam cetakan
Ya 
Perawatan Beton (Dengan Perendaman)
Pengujian Beton Usia 3,7,28, Hari
Pengolahan Limbah Kaca dan Limbah Bouksit Menjadi Serbuk
Mix Design Beton CSSSSCC(SNI)
Slump cone Test
Pencampuran Material (beton normal, pencampuran limbah2,5%; 5%; 7,5; dan 10%) masing-masing 3 cetakan (total 15 cetakan)
Tidak  
Identifikasi Masalah
Mulai
Menentukan Tujuan
Studi Literatur
Pengumpulan Alat dan Bahan
Pemeriksaan Material:
1. Agregat Kasar
2. Agregat Halus

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Prosedur Pemeriksaan agregat
Untuk melakukan pemeriksaan gregat dan aspal harus mengikuti prosedur seperti terlihat pada tabel 1. 
Membuat Rancangan Campuran Beton SCC dan membuat benda uji
[bookmark: _GoBack]Rancangan beton SCC yang dibuat adalah 25 MPa dengan berdasarkan hasil pengujian agregat dibuatlah rancangan campuran tersebut. Setelah itu membuat benda uji dengan variasi berbeda dari air campuran yang digunakan. Benda uji yang dibuat dengan menggunakan cetakan silender beton ukuran diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm dengan komposisi variasi benda uji sebagai berikut: (1) Beton SCC normal tanpa bahan tambahl (2) Beton SCC dengan komposisi bahan tambah 2,5%, 5% dan 7,5 (limbah kaca dan limbah bouksit); dan (3) Setiap variasi dibuat benda uji masing-masing 3 buah dengan masa perawatan 1, 3, 7 dan 28 hari
Pemeriksaan Karekteristik Beton SCC
Pelaksanaan penelitian terdiri atas beberapa tahap yaitu pembuatan pembuatan campuran beton SCC dengan trial mix, pengujian slump flow, pengecoran ke dalam silinder, dan pengujian kuat tekan beton SCC pada umur satu hari. Dasar pembuatan trial mix campuran beton yang digunakan mengacu pada Lampiran Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 28/PRT/M/2016 untuk membatasi jumlah penggunaan semen di bawah 450 kg per meter kubik beton. Pengujian slump flow dilakukan dengan menuang pasta beton ke dalam kerucut abraham, setelah penuh lalu kerucut diangkat dan diukur diameter beton segar untuk mengetahui nilai slump flow. Slump flow test adalah cara paling sederhana dalam menilai flowabilty dan workability dari beton SCC. Kontrol kualitas beton SCC dapat dilihat dari diameter akhir slump flow test (Treger, 2012). Hasil uji slump flow atau lebar diameter pasta beton SCC disyaratkan harus berada diantara 650-800 mm (EFNARC, 2002 dalam Marhendi, 2016). Setelah mendapatkan hasil uji slump flow selanjutkan dilakukan pencetakan beton ke dalam cetakan uji silinder. Ukuran cetakan silinder yang digunakan adalah berukuran tinggi 30 cm dengan diameter 15 cm. Benda uji didiamkan selama 24 jam sebelum dilakukan uji kuat tekan. Uji kuat tekan beton dilakukan setelah beton SCC berumur satu hari dengan menggunakan mesin uji kuat tekan. Kuat tekan dihitung dengan membagi beban maksimum dengan luas penampang sesuai ketentuan SNI beton. Pengujian dilakukan pada tiga benda uji dan kuat tekan didapat dari hasil rata-rata kuat tekan ketiga benda uji. 


Tabel 1. Prosedur Pemeriksaan agregat  
	No
	Pemeriksaan
	Standar Pemeriksaan
	Satuan

	A
	Agregat Kasar
	 
	

	1
	Gradasi
	SNI 03-1968-1990
	%

	2
	Abrasi
	SNI 03-2417-1991
	%

	      3
	Berat Jenis 
	SNI 03-1969-1990
	

	4
	Kadar Air
	(SNI 03-1971-1990)
	

	5
	Berat isi
	(SNI-03-4804-1998)
	

	B
	Agregat Halus
	 
	

	1
	Gradasi
	SNI 03-1968-1990
	%

	2
	Berat Jenis 
	SNI 03-1970-1990
	

	3
	Kadar Air
	(SNI 03-1971-1990)
	

	4
	Berat isi
	(SNI-03-4804-1998)
	




HASIL 
Tabel 2. Pemeriksaan Agregat dan hasil pengujian
	No
	Pengujian
	Agregat Halus
	Agregat Kasar
	Keterangan

	1
	Kadar Air
	2,72 %
	0,15 %
	

	2
	Berat Jenis dan Penyerapan
· Berat jenis Bulk
· Berat jenis SSD
· Berat jenis App
· Penyerapan
	
2,49
2,51
2,53
0,73
	
2,65
2,67
2,71
0,84
	

	3
	Berat isi
	1,60
	1,43
	

	4
	Analisa Ayak
	Zone 2
	-
	




Tabel 3. Hasil uji slump Cone
	Variasi
	Nilai Slump Cone (cm)
	Rata-rata (cm)
	Keterangan

	0%
	31
	29,33
	 

	
	28
	
	 

	
	29
	
	 

	2,5%
	47
	44,33
	 

	
	40
	
	 

	
	46
	
	 

	5%
	40
	40,33
	 

	
	38
	
	 

	
	43
	
	 

	7,5%
	32
	36,00
	 

	
	39
	
	 

	
	37
	
	 



Tabel 4. Hasil uji kuat tekan beton
	Umur/variasi
	Kuat tekan (kg/cm2)

	 
	3 hari
	7 hari
	28 hari

	0 %
	4999,7
	254,089
	252,608

	2,5 %
	338.598
	200,469
	295,965

	5 % 
	401,543
	273,032
	219,384

	7,5%
	455,418
	208,365
	271,667



PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini hanya akan dibahas hasil uji slump cone dan kuat tekan beton dari variasi campuran selama 3, 7, dan 28 hari. 

Hasil uji slump cone
Dari hasil uji slump cone ternyata maksimum ada pada variasi bahan tambah 2,5% yaitu sebesar 44,3 cm, sedangkan minimum pada 0% sebesar 29,3 cm. sedangkan syarat dari slump cone untuk beton SCC adalah maksimum 55 cm dan minimum 25 mm.


Gambar 2. Hasil uji Slump cone

Kuat tekan beton
Kuat tekon untuk umur beton 3 hari
Dari gambar 3 terlihat bahwa kuat tekan yang paling besar adalah pada 0% bahan tambah yaitu sebesar 499,7 kg/cm2, sedangkan yang minimum ada pada variasi 2,5% yaitu sebesar 338,598 kg/cm2. Walaupun dari grafik terlihat adanya penurunan dengan bertambahnya bahan tambah tetapi pada variasi 7,5% bahan tambah terjadi kenaikan menjadi 455,418 kg/cm2.
Kuat tekon untuk umur beton 7 hari 
Dari gambar 4 terlihat bahwa kuat tekan maksimum untuk umur beton tujuh hari maksimum untuk variasi 5% sebesar 273,032 kg/cm2 sedangkan minimum terlihat


Gambar 3. Hasil uji tekan untuk beton umur 3 hari

pada variasi 2,5% yaitu sebesar 200,469 kg.cm2.

Gambar 4. Grafik Kuat tekan beton untuk umur 7 hari 
Kuat tekan untuk umur beton 28 hari
Dari gambar 5 terlihat kuat tekan maksimum pada variasi 2,5% sebesar 295,965 kg/cm2 sedangkan minimum pada variasi 5% bahan tambah, yaitu sebesar 219,384 kg/cm2.  

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut.


Gambar 5. Grafik Kuat tekan untuk 28 hari
Dari hasil uji slump cone ternyata maksimum ada pada variasi bahan tambah 2,5% yaitu sebesar 44,3 cm, sedangkan minimum pada 0% sebesar 29,3 cm. sedangkan syarat dari slump cone untuk beton SCC adalah maksimum 55 cm dan minimum 25 mm.
Untuk umur beton 3 hari kuat tekan yang paling besar adalah pada 0% bahan tambah yaitu sebesar 499,7 kg/cm2, sedangkan yang minimum ada pada variasi 2,5% yaitu sebesar 338,598 kg/cm2. Walaupun dengan bertambahnya bahan tambah terjadi penurunan tetapi pada variasi 7,5% bahan tambah terjadi kenaikan menjadi 455,418 kg/cm2.
Untuk umur beton tujuh hari kuat tekan maksimum untuk maksimum untuk variasi 5% sebesar 273,032 kg/cm2 sedangkan minimum terlihat pada variasi 2,5% yaitu sebesar 200,469 kg.cm2.
Untuk umur beton 28 hari kuat tekan maksimum pada variasi 2,5% sebesar 295,965 kg/cm2 sedangkan minimum pada variasi 5% bahan tambah, yaitu sebesar 219,384 kg/cm2.  
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh serta proses penelitian yang telah dilalui peneliti, diusulkan beberapa saran sebagai berikut.
Dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk meneliti pemanfaatan Limbah Kaca dan bauksit sebagai bahan timbah dengan menggunakan prossentase bahan tambah yang berbeda dengan rancangan campura yang berbeda pula.
Penelitian ini diharapkan dapat lebih dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan bahan kimia yang dapat memberikan daya kuat tekan yang besar.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi pihak yang terkait khususnya di bidang beton SCC.
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Uji Slump cone (cm)	0	2.5	5	7.5	29.3	44.33	40.299999999999997	36	Prosentase bahan tambah (%)
Uji slump cone (mm)
Kuat Tekan (kg/cm2)	0	2.5	5	7.5	499.7	338.39800000000002	401.54300000000001	455.41800000000001	Prosentase bahan tambah (%)
Kuat tekan (kg/cm2)
Kuat Tekan (kg/cm2)	0	2.5	5	7.5	254.089	200.46899999999999	273.03199999999998	208.36500000000001	Prosentase bahan tambah (%)
Kuat tekan (kg/cm2)
Kuat Tekan (kg/cm2)	0	2.5	5	7.5	252.608	295.96499999999997	219.38399999999999	271.66699999999997	Prosentase bahan tambah (%)
Kuat tekan (kg/cm2)


